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INTISARI 

 
Tuberkulosis (TBC) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh kuman 

Mycobacterium tuberculosis yang menyerang paru-paru dan bronkus yang dapat 
dicegah dengan edukasi. Edukasi atau konseling pada masyarakat dapat 
meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap pencegahan TBC. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap tingkat 
pengetahuan dan sikap mahasiswa S-1 Farmasi Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY) terhadap upaya pencegahan TBC. 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada Mei 2018 dalam bentuk deskriptif 
eksperimental, dengan menggunakan desain cross sectional (potong lintang) yang 
dilakukan dengan cara pemberian kuesioner kepada 190 mahasiswa S1 Farmasi 
UMY. Desain eksperimen yang digunakan adalah one group before after atau pre-
test and post-test group design. Analisis data dilakukan dengan uji non 
parametric test dengan two related samples dan test bertipe uji peringkat bertanda 
Wilcoxon.  

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku tentang TBC pada mahasiswa S-1 Farmasi 
dengan nilai sig 0,000 (p<0,05, CI 95%). Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test setelah diberikan 
edukasi (leaflet).  

Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku tentang TBC 
pada mahasiswa S-1 Farmasi berdasarkan angkatan, namun perbedaan tersebut 
tidak signifikan. 
 
Kata kunci: Tuberkulosis, Edukasi, Upaya Pencegahan Tuberkulosis, 
Pengetahuan, Sikap  
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ABSTRACT 

 

Tuberculosis (TBC) is an infectious disease caused by mycobacterium 
tuberculosis which it infects lungs and bronchus. However, this infection could be 
prevented by proper education. Education is one of the efforts to improve 
knowledge and attitude towards TBC prevention. The aim of this research is to 
find out the effects of education on the level of knowledge and attitude of the 
undergraduate students of Pharmacy in Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
(UMY) towards TBC prevention. 

This research was conducted in UMY on May 2018. The method of this 
study was an experimental descriptive research, using cross-sectional design. The 
questionnaires were distributed to 190 undergraduate students of Pharmacy UMY. 
The experimental used ‘one group before after’ or ‘pre-test and post-test group’ 
design . The data was analyzed by non parametric test with two related samples 
and Wilcoxon signed rank test. 

The result showed that there was a distinct level of knowledge, attitude and 
prevention about TBC among undergraduate students of Pharmacy, with sig value 
0,000 (p<0,05, CI 95 %). It means that there was a significant difference between 
pre-test and post-test after the education (leaflet) was given.  

There was a difference of knowledge, attitude and prevention level about 
TBC in undergraduate students of Pharmacy based on their academic batches, but 
it was not statistically significant. 
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